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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan kesenjangan hasil penelitian terdahulu (research gap). 

Selain itu, terdapat pula permasalahan penelitian (research problem) tentang peningkatan 

penjualan iPhone yang di alami perusahaan Apple setiap tahunya setelah Apple 

mengeluarkan smarphone versi terbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

pengaruh brand image, product quality, dan lifestyle terhadap repurchase intention 

smartphone merek Apple di Kota Denpasar. Populasi yang ada di dalam penelitian ini tidak 

diketahui secara pasti dan banyaknya sampel yang ditetapkan melalui perhitungan yang 

dilakukan adalah sebanyak 108 orang responden yang di ambil menggunakan Teknik 

purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menujukan bahwa brand image, product 

quality dan lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention. 

Saran dalam penelitian adalah melakukan analisis terkait faktor lain yang mempengaruhi 

repurchase intention. 

 

Kata Kunci: Brand Image, Product Quality, Lifestyle , Repurchase Intention 
 

ABSTRACT 

This research was conducted. This research was conducted based on the gap in 
the results of previous research (research gap). Apart from that, there is also a 

research problem regarding the increase in iPhone sales that the Apple company 
experiences every year after Apple releases the latest version of the smartphone. 

This research aims to explain the influence of brand image, product quality and 
lifestyle on repurchase intention for Apple brand smartphones in Denpasar City. 

The population in this study is not known for certain and the number of samples 
determined through calculations was 108 respondents taken using purposive 

sampling technique. The data analysis technique used in this research is multiple 
linear regression analysis. The research results show that brand image, product 

quality and lifestyle have a positive and significant effect on repurchase 
intention. The suggestion in this research is to carry out an analysis related to 

other factors that influence repurchase intention. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era 

globalisasi memudahkan manusia dalam 

berkomunikasi dengan cepat dan tanpa 

batasan.Salah satu inovasi yang popular 

di bidang komunikasi saat ini adalah 

smartphone. Smartphone adalah telepon 

genggam dengan sistem operasi untuk 

masyarakat luas. iPhone adalah salah 

satu smartphone merek Apple yang 

belakangan ini memikat banyak orang 

dengan kelebihan dan kegunaannya. 

Apple merupakan salah satu perusahaan 

teknologi yang sering melakukan inovasi 

pada produk smartphone, sejak tahun 

2007 sampai tahun 2022 Apple telah 

mengeluarkan beberapa seri iPhone. 

 

Gambar 1.1 

Urutan Merek Smartphone Terbaik di 

Q1 2023 Menurut Canalys 2023 

Sumber : https://dataindonesia.id/ 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas 

menunjukan, Apple berada di urutan kedua 

dengan pangsa pasar 21% dan samsung 

menempati posisi pertama dengan pangsa 

pasar 22%, angka ini menunjukan selisih 

yang sangat tipis antara Apple dan Samsung, 

smartphone merek Samsung hanya unggul 

1% dari Apple. walaupun demikian Apple 

mengalami pertumbuhan unit hingga +3% 

yang menjadikan satu-satunya merek 

smartphone yang mengalami pertumbuhan 

di kuartal pertama (Q1) tahun 2023. 

   Fenomena yang trjadi dalam penjualan 

smartphone saat ini adalah, dikala 

penurunan unit yang di alami seluruh 

perusahaan smartphone pada (Q1) tahun 

2023, hanya Apple yang menjadi satu-

satunya smartphone yang mengalami 

pertumbuhan uni, dan tercatat sejak tahun 

2019-2023 pada Q1 penjualan iPhone selalu 

mengalami peningkatan setelah Apple merilis 

iPhone seri terbaru.  inovsi produk smartphone 

yang di luncurkan Apple setiap tahunya 

menarik minat pembelian kembali 

(repurchase intention) para pengguna iPhone 

dalam upgrade smartphone miliknya ke versi 

terbaru. Banyak pengguna smartphone tidak 

hanya memperhatikan kualitas dan layanan 

smartphone, tetapi juga menjadikan brand 

smartphone sebagai cerminan gaya hidup dan 

kelas sosial mereka. sehingga pertimbangan 

brand image, product quality dan lifestyle 

cukup penting bagi mereka. 

Citra merek (Brand Image) merupakan 

bentuk identitas merek terhadap suatu produk 

yang ditawarkan kepada pelanggan yang dapat 

membedakan suatu produk dengan produk 

pesaing (Sutiyono dan Brata, 2020). Saat ini 

iPhone dikenal sebagai merek (brand) yang 

bagus dan berkualitas, sebagian besar 

konsumen smartphone di Indonesia 

menganggap bahwa iPhone merupakan 

indikator kekayaan dan sebagian besar dari 

mereka bergaya hidup hedonisme, dan 

menjadikannya sebagai gaya hidup (Fitria, 

2022). 

Menurut Astuti (2021) Kualitas produk 

adalah kemampuan suatu  produk untuk 

menjalankan berbagai fungsinya. Kemampuan 

ini mencakup keakuratan, keandalan, dan daya 

tahan yang dicapai produk pada secara 

keseluruhan. iPhone merupakan produk yang 

memiliki spesifikasi dan quality product yang 

sangat baik, berbagai macam fitur dan 

layanan-lyanan yang di berikan menjadikan 

iPhone salah satu smartphone yang banyak di 

gemari oleh kalangan menengah ke atas. 

Dengan kualitas yang dimilikinya akan 

menjadikan pembeda dengan smartphone 

yang beredar di pasaran, kualitas produk 

merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

konsumen. Namun sedikit penelitian telah 

meneliti bagaimana mereka mempengaruhi 

minat beli ulang (repurchase intention). 

Gaya hidup  mencakup sesuatu yang lebih 

dari sekedar kelas sosial ataupun kepribadian 

seseorang (Luthfianto dan Suprihhadi 2017). 

Konsumen kelas menengah atas lebih suka 

pada produk yang memiliki fitur beda dan 

memiliki tingkatan gaya hidup yang lebih 

tinggi, alasan  konsumen  membeli  brand  

terkenal karena  dengan  pembelian  produk  

bermerek dapat meningkatkan status dan kelas 

https://dataindonesia.id/
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sosial mereka, keinginan untuk 

mengaktualisasikan diri dengan 

menggunakan produk dari merek-merek 

ternama sepertinya sudah menjadi gaya 

hidup (Devi dkk. 2015). 

Penelitian mengenai brand image 

pernah dilakukan oleh Dewi dan Ekawati 

(2019) menunjukan bahwa Brand image 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

repurchase intention, penelitian lain oleh, 

Sastrawan dan Sukawati (2021), Sari dan 

Santika (2017) Trisnayani dkk, (2023) 

menyatakan bahwa brnad image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

repurchase intention,. Namun penelitian 

yang di lakukan oleh Juwairiyah (2019) 

membuktikan bahwa brand image tidak 

berpengaruh signifikan terhadap repurchase 

intention. 

Penelitian mengenai product quality 

pernah dilakukan oleh Ramadhan dan 

Santosa (2017) menyatakan kualitas produk 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang, penelitian lain 

oleh Nyarmiati (2021), Salma (2022), 

Hidayah dan Apriliani. (2019) menujukan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

dan signfikan terhadapa minat beli ulang. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Bahar dan Sjahruddin. (2015) menyatakan 

bahwa kualitas produk tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap minat beli 

ulang.  

Penelitian mengenai lifestyle dilakukan 

oleh Tae and Bessie (2021) menunjukan 

bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli ulang, penelitian lain 

oleh  Sinambela et.al (2022), Priyanto 

(2022) Illa dkk. (2022) menunjukan bahwa 

gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

minat beli ulang. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang di lakukan oleh Wingsati 

dan Prihandono (2017) dimana gaya hidup 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

pembelian ulang.  

Berdasarkan fenomena dan reasearch 

gap yang ada maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Brand Image, Product 

Quality Dan Lifestyle Terhadap Repurchase 

Intention smartphone Merek Apple (studi 

pada pengguna iPhone di kota Denpasar)”. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

ada diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

apakah brand image, product quality dan 

lifestyle berpengaruh terhadap repurchase 

intention smartphone merek Apple pada 

pengguna iPhone di Kota Denpasar ? 

 

II.KAJIAN TEORI 

Teori yang menjadi acuan penelitian ini 

adalah Theory of Planned Behavior (TPB), 

Dalam penelitian ini niat beli (intention) 

terlebih dulu dijelaskan dengan teori perilaku 

berencana (Theary of Planned Behavior). 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

didasarkan pada asumsi bahwa manusia 

biasanya akan bertingkah laku sesuai dengan 

pertimbangan akal sehat, bahwa manusia 

akan mengambil informasi yang ada 

mengenai tingkah laku yang tersedia secara 

implisit atau eksplisit mempertimbangkan 

akibat dari tingkah laku tersebut (Rinawati, 

dkk. 2021). 

 

Repurchase Intention 

Menurut Amoako et al. (2021) 

mendefinisikan repurchase intention 

sebagai sebuah keputusan untuk melakukan 

pembelian kembali atas produk atau jasa 

secara berulang di masa yang akan datang. 

Proses repurchase intention ini akan 

menghasilkan beberapa informasi dan 

evaluasi yang muncul ketika konsumen 

sudah melakukan pembelian sebuah barang 

atau jasa yang diinginkan. Dalam proses ini 

akan muncul beberapa keputusan antara lain 

bisa menjadi ketidak puasan, penolakan atas 

barang atau jasa, atau bahkan kepuasan dan 

akhirnya dapat melakukan pembelian 

kembali.  

Menurut Peter and Olson (2015:223) 

repurchase intention adalah kegiatan 

pembelian yang dilakukan lebih dari satu 

kali atau beberapa kali. Menurut Thamrin 

dan Francis (2016:212) minat beli ulang 

merupakan minat pembelian yang 

didasarkan atau pengalaman pembelian 

yang telah dilakukan dimasa lalu. Minat beli 

ulang yang tinggi mencerminkan tingkat 

kepuasan yang tinggi dari konsumen ketika 

memutuskan untuk mengadopsi suatu 

produk dan dilihat berdasarkan pengalaman 

positif yang dirasakan ketika menggunakan 

suatu produk mampu membuat seseorang 
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konsumen berkeinginan untuk melakukan 

pembelian dimasa yang akan datang. 

Menurut Ali Hasan (2018:131), 

indikator minat beli ulang dapat 

diidentifikasi melalui beberapa dimensi, 

seperti : 

1) Minat transaksional 

2) Minat referensial 

3) Minat preferensial 

4) Minat eksploratif 

 

Brand Image  

Merek adalah atribut yang digunakan 

dalam bisnis, bersama dengan unsur 

acuan, yang dapat berupa foto, angka, 

huruf, warna dan unsur-unsur lain yang 

dijelaskan dalam Undang-Undang Merek 

No. 15 Tahun 2001. Menurut Tjiptono  

(2015:49), Suwastiari dkk. (2021) Citra 

merek merupakan gambaran asosiasi dan 

keyakinan konsumen terhadap suatu 

merek tertentu. Menurut Espindola (2020) 

Citra merek berhubungan dengan sikap 

konsumen yang berupa preferensi 

terhadap suatu merek.  

Menurut Kotler and Armstrong 

(2016:275) menyatakan bahwa Brand are 

more than just names, and symbols. They 

are a key element in the company's 

relationship with consumers. Yang artinya 

merek lebih dari sekedar nama dan simbol, 

merek adalah elemen kunci dalam 

hubungan anatara perusahaan dengan 

pelanggan. Merek juga dapat 

meninggalkan citra dan pengalaman 

dibenak konsumen mengenai keuntungan 

dari produk yang diproduksi dari 

perusahaan.  

Menurut Firmansyah (2019:75), 

menyebutkan bahwa indikator brand 

image ada 3 sebagai berikut : 

a) Citra perusahaan.  

b) Citra produk.  

c) Citra pemakai. 

 

Product Quality  

Kualitas produk adalah suatu kondisi 

dinamis yang berhubungan dengan 

produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungan yan memenuhi atau melebihi 

harapan (tjiptono,2015:51). Menurut 

Kotler and Armstrong (2015:253) 

mendefinisikan kualitas produk sebagai: 

the characteristics of a product or service 

that bear on its abiliy to satisfy stated or 

implied customer needs, yaitu karakterisik 

suatu produk atau jasa yang menjunjung 

kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan pelanggan.  Menurut Kotler dan 

Armstrong (2018: 272) kualitas produk 

(product quality) adalah salah satu sarana 

positioning utama pemasar. Kualitas 

mempunyai dampak langsung pada kinerja 

produk atau jasa. Oleh karena itu, kualitas 

erat hubungannya dengan nilai dan 

kepuasan pelanggan. Berdasarkan pendapat 

ini diketahui bahwa kualitas barang 

ditentukan oleh tolak ukur penilaian. 

Semakin sesuai dengan standar yang 

ditetapkan dinilai semakin berkualitas.  

Menurut Kotler and Armstrong 

(2018:249) menyatakan bahwa kualitas 

produk adalah karakteristik produk atau jasa 

yang bergantung pada kemampuannya 

untuk memuaskan kebutuhan konsumen 

yang dinyatakan ataupun tersirat. Kualitas 

produk atau jasa, kepuasan pelanggan dan 

profitabilitas perusahaan adalah tiga hal 

yang erat. Semakin tinggi pula tingkat 

kualitas, semakin tinggi tingkat kepuasan 

pelanggan yang di hasilkan, yang 

mendukuang harga yang lebih tinggi dan 

(sering kali) biaya yang lebih rendah. 

Menurut Tjiptono, (2015:315) untuk 

menentukan indikator kualitas produk, dapat 

melalui delapan dimensi seperti yang terdiri 

dari :  

a) Kinerja (Performance).  

b) Fitur (Features).  

c) Kehandalan (Reability).  

d) Kesesuaian dengan spesifikasi 

(Conformance to specifications).  

e) Daya Tahan (Durability).  

f) KemampuanMelayani 

(Serviceability).  

g) Estetika (Asthetics).  

h) Persepsi Terhadap Kualitas 

(Perceived Quality).  

 

Lifestyle 

Menurut Mongisidi dkk, (2019) Gaya 

hidup secara luas didefinisikan sebagai cara 

hidup yang ditentukan oleh bagaimana 

orang menghabiskan waktu mereka 

(aktivitas), apa yang mereka anggap penting 
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dalam lingkungan mereka (kepentingan), 

dan apa yang mereka pikirkan tentang diri 

mereka sendiri, dan  dunia sekitar 

(pendapat). Gaya hidup pada dasarnya 

merupakan suatu perilaku yang 

mencerminkan permasalahan nyata yang  

ada di benak konsumen, yang cenderung 

bercampur dengan banyak hal berbeda 

terkait dengan permasalahan emosional 

dan psikologis konsumen. Menurut 

Laksono dan Iskandar (2018:157) gaya 

hidup adalah sikap seseorang untuk 

menggambarkan masalah nyata yang ada 

di kepalanya dan cenderung berhubungan 

dengan berbagai masalah psikologis dan 

emosional atau dapat dilihat dari apa yang 

dibicarakannya.  

Menurut Rini dan Muhamad (2020) 

gaya hidup adalah bagaimana seseorang 

menjalani kehidupannya, termasuk 

produk apa yang dibelinya, bagaimana 

cara menggunakannya, serta apa yang 

dipikirkan dan dirasakannya setelah 

menggunakan produk tersebut, atau gaya 

hidup yang berhubungan dengan reaksi 

aktual konsumen terhadap pembelian. 

Sedangkan menurut Mahmuda (2014:14) 

Lifestyle atau gaya hidup adalah bagian 

dari kebutuhan sekunder manusia yang 

bisa berubah tergantung jaman. Gaya 

hidup bisa dilihat dari pakaian, Bahasa, 

kebiasaan dan lain sebagainya. Gaya 

hidup juga bisa di anggap sebagai perilaku 

seseorang yang ditunjukkan dalam 

aktivitasnya yang berkaitan dengan citra 

dan penampilan.  

Menurut Kotler and Keller (2016:172) 

menyatakan indikator gaya hidup terdiri 

dari tiga factor yaitu :  

a) Aktivitas (Activities).  

b) Minat (Interest).  

c) Opini (Opinion).  

 

Pengaruh Brand Image terhadap 

Repurchase Intention 

Menurut Kotler and Armstrong 

(2016:275) menyatakan bahwa Brand are 

more than just names, and symbols. They 

are a key element in the company's 

relationship with consumers. Yang 

artinya merek lebih dari sekedar nama dan 

simbol, merek adalah elemen kunci dalam 

hubungan anatara perusahaan dengan 

pelanggan. Brand image merupakan salah 

satu pertimbangan konsumen dalam 

membeli suatu produk, dengan brand image 

yang baik akan menumbuhkan rasa loyalitas 

konsumen yang akan mendorong konsumen 

untuk berminat membeli kembali 

(repurchase intention) produk dengan 

merek yang sama (Pradana, 2017). 

Menurut hasil penelitian yang di lakukan 

oleh Saputra dkk. (2021), Sastrawan dan 

Sukawati (2021), Sari dan Santika (2017). 

Trisnayani dkk. (2023), menunjukan bahwa 

brand image berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan uraian tentang brand image, 

maka hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

H1:Brand image berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap repurchase intention 

smartphone merek Apple. 

 

Pengaruh Product Quality terhadap 

Repurchase Intention 

 Kualitas produk adalah kemampuan produk 

untuk menjalankan fungsinya meliputi 

keawetan, kehandalan, kemudahan 

penggunaan dan perbaikanya, dan sifat 

lainya. Kualitas produk menjadi salah satu 

tolak ukur penting bagi kesuksesan sebuah 

perusahaan. Karena dengan kualitas produk 

yang baik, perusahaan akan mampu 

bersiang dengan para pesaingnya (Gerung et 

al, 2017). Kualitas produk berhubungan 

dengan kemampuan suatu produk dalam 

menjalankan fungsinya, semakin tinggi 

kualitas produk yang di rasakan konsumen 

maka semakin tinggi juga niat pembelian 

ulang konsumen di masa depan (Salma, 

2022).   

Menurut hasil penelitian yang di lakukan 

oleh Nyarmiati dan Astuti (2021)  , 

Ramadhan dan Santosa (2017), Salma 

(2022), Hidayah dan Apriliani (2019) 

menunjukan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

minat beli ulang. 

Berdasarkan uraian tentang Product quality, 

maka hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 
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H2 :Product quality berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap repurchase 

intention smartphone merek Apple. 

Pengaruh Lifestyle terhadap 

Repurchase Intention 

Menurut Mongisidi dkk, (2019) Gaya 

hidup secara luas didefinisikan sebagai 

cara hidup yang ditentukan oleh 

bagaimana orang menghabiskan waktu 

mereka (aktivitas), apa yang mereka 

anggap penting dalam lingkungan mereka 

(kepentingan), dan apa yang mereka 

pikirkan tentang diri mereka sendiri, dan  

dunia sekitar (pendapat). Mahmuda 

(2014:14) Lifestyle atau Gaya Hidup 

merupakan bagian dari kebutuhan 

sekunder manusia yang bisa berubah 

tergantung jaman. Semakin tinggi 

kecocokan antara sebuah produk dengan 

gaya hidup individu, maka akan semakin 

tinggi juga keingan untuk membeli ulang 

produk yang sama (Sinambela et.al 2022). 

Menurut hasil penelitian Bernadetha 

dkk. (2021), Sinambela dkk. (2022) 

,Priyanto (2022),Illa dkk. (2022) 

menunjukan bahwa lifestyle berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap repurchase 

intention.  

Berdasarkan uraian tentang Lifestyle, 

maka hipotesis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

H3 :Lifestyle berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap repurchase 

intention smartphone merek Apple. 

 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian kuantitatif. Populasi yang ada di 

dalam penelitian ini tidak diketahui secara 

pasti dan banyaknya sampel yang ditetapkan 

melalui perhitungan yang dilakukan adalah 

sebanyak 108 orang responden pengguna 

iPhone di Kota Denpasar 

Analisis data yang dilakukan antara 

lain uji instrumen (uji validitas dan uji 

reliabilitas) dan analisis regresi linier 

berganda, uji asumsiklasik (uji normalitas), 

uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas), uji kelayakan model (uji 

F, determinasi dan uji t). 

III .HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Sugiyono (2019:176). 

Pengujian validitas dilakukan untuk 

menguji apakah jawaban dari responden 

benar-benar cocok (valid) untuk 

digunakan dalam penelitian. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Instrumen dapat 

dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

Pearson Correlation > 0,30. Hasil post-test 

uji validitas penelitian ini disajikan dalam 

Tabel 3.1 : 

Table 3.1 

 
Tabel 3.1 menunjukkan bahwa 

seluruh item pernyataan yang diteliti 

memiliki nilai Pearson Correlation > 0,30 

dengan demikian seluruh item pernyataan 

variabel tersebut adalah valid, sehingga 

layak dijadikan instrumen penelitian. 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 

atau suatu instrumen dapat dipercaya atau 

 

Gambar 3.2  

Model Penelitian  

Pengaruh Brand Image, Product Quality dan Lifestyle 

terhadap Repurchase Intention 

 

 

       

      

 

         

      

        

 Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2023   

H2 

H3 

Brand Image  

H1 

Product 

Quality  
Repurchase 

Intention 

(Y) 

Life style  

Tabel 5.4 

Hasil Post-Test Uji Validitas 

No. 
Variabel 

Penelitian 

Item 

Pernyataan 

Validitas 

Koefisien 

Korelasi 
Validitas 

1 
Reourchase 

Intention 

(Y) 

Y1.1 0.757 Valid 

2 Y1.2 0.827 Valid 

3 Y1.3 0.855 Valid 

4 Y1.4 0.839 Valid 

5 
Brand 

Image (X1) 

X1.1 0.805 Valid 

6 X1.2 0.901 Valid 

7 X1.3 0.879 Valid 

8 

Product 

Quality (X2) 

X2.1 0.685 Valid 

9 X2.2 0.749 Valid 

10 X2.3 0.774 Valid 

11 X2.4 0.752 Valid 

12 X2.5 0.601 Valid 

13 X2.6 0.724 Valid 

14 X2.7 0.706 Valid 

15 X2.8 0.775 Valid 

16 
Lifestyle 

(X3) 

X3.1 0.889 Valid 

17 X3.2 0.910 Valid 

18 X3.3 0.858 Valid 

        Sumber: Data diolah, 2023 (Lampiran 3) 
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dihandalkan. Instrumen dapat dikatakan 

handal atau reliabel jika koefisien 

cronbach alpha > 0,6 (Sugiyono, 2019: 

212). Hasil post-test uji reliabilitas 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.2: 

Table 3.2 

 

Tabel 

3.2 menunjukkan bahwa variabel yang 

diteliti memiliki nilai koefisien Cronbach 

Alpha > 0,60. Dengan demikian semua 

instrumen tersebut adalah reliabel, 

sehingga layak dijadikan instrumen 

penelitian. 

Tabel 3.3 

Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujian asumsi klasik dalam 

penelitian ini diantaranya uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas. Pengujian normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistic non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dengan taraf signifikan 

5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Asymp Sig. (2-tailed) 0,079 > 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal.  

Pengujian multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Untuk menguji ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel yaitu 

dengan melihat nilai tolerance serta 

Variance Inflaction Factor (VIF). Apabila 

nilai tolerance > 0,10 serta nilai VIF 

<10,00 maka dikatakan tidak terjadi 

multikolienearitas dalam data yang diuji 

(Ghozali, 2018:71). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa brand image, product 

quality dan lifestyle memiliki nilai tolerance 

> 0,10 dan VIF < 10, Dimana niali tolerance 

masing-masing variable adalah 0,371; 

0,915; 0,390 dan VIF masing-masing adalah 

2,693; 1,093; 2,565. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas antara variable bebas 

dalam regresi.  

Untuk menguji ada tidaknya 

heteroskedastisitas, penelitian ini 

menggunakan uji Glejser. Model glejser 

dilakukan dengan meregresikan nilai 

absolute residual lebih besar dari 5%. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa semua variabel 

brand image, product quality dan lifestyle 

mempunyai nilai signifikansi yaitu: 0,820; 

0,231; 0,133 menunjukkan nilai 

siginikansinya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Hasil analisis regresi linier berganda 

disajikan pada Tabel 3.4: 

Table 3.4 

 

Table 3.3 menunjukan bahwa variable 

brand image, product quality dan lifestyle 

berpengaruh positif terhadap repurchase 

intention. 

 

Hasil Uji F dapat dilihat pada Tabel 3.5: 

Tabel 3.5 

Hasil pada Tabel 3.4 menunjukana hasil uji 

F dengan F hitung sebesar 66,542 dengan 

nilai signifikansi uji F 0,000 < 0,05. Artinya 

bahwa model yang digunakan pada 

penelitian ini adalah layak.  

Tabel 5.5 

Hasil Post-Test Uji Reliabilitas 

Sumber: Data diolah, 2023 (Lampiran 3) 

No. Variabel Penelitian 
Item 

Pernyataan 

Reliabilitas 

Cronbach's 

alpha 
Reliabilitas 

1 
Reourchase Intention 

(Y) 
4 Item 0.821 Reliabel 

2 Brand Image (X1) 3 Item 0.849 Reliabel 

3 Product Quality (X2) 8 Item 0.776 Reliabel 

4 Lifestyle (X3) 3 Item 0.858 Reliabel 

Tabel 5.19 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 243.868 3 81.289 66.542 .000b 

Residual 127.049 104 1.222     

Total 370.917 107       

a. Dependent Variable: Repurchase Intention 

b. Predictors: (Constant), Lifestyle, Product Quality, Brand Image 

 Sumber : Data diolah, 2023 (Lampiran 6) 

Tabel 5.14 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,673 0,775   2,159 0,003 

Brand Image 0,387 0,100 0,365 3,871 0,000 

Product 

Quality 
0,101 0,033 0,186 3,096 0,003 

Lifestyle 0,469 0,102 0,424 4,611 0,000 

a. Dependent Variable: Repurchase Intention 
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Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

dapat dilihat pada Tabel 3.6: 

 

Tabel 3.6 

 

Tabel 3.5 menunjukan bahwa koefisien 

determinasi yang ditunjukkan dari nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,648. Hal ini 

berarti variabel dependen repurchase 

intention (Y) dapat dijelaskan oleh tiga 

variabel independen yaitu brand image 

(X1), variabel product quality (X2), dan 

variabel lifestyle (X3) sebesar 64,8% 

sedangkan sisanya 0,352 atau 35,2% 

dijelaskan oleh variabel atau sebab-

sebab lainnya di luar model penelitian 

ini.  

 

Hasil uji t dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.7 : 

Tabel 3.7 

Pada Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas brand image (X1), product 

quality (X2) dan lifestyle (X3) secara parsial 

terhadap variabel terikat yaitu Repurchase 

Intention (Y) sebagai berikut: 

1) Pengaruh brand image (X1) terhadap 

repurchase intention (Y1) menunjukan 

nilai bahwa t-hitung 3,871 dengan nilai 

signifikan sebear 0,000 < 0,05, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa brand image (X1) 

berpengaruh positif terhadap repurchase 

intention (Y) smartphone merek Apple 

di Kota Denpasar.  

Dengan demikian hipotesis pertama (H1) 

teruji kebenaranya. 

2) Pengaruh product quality (X2) terhadap 

repurchase intention (Y) menunjukan nilai 

bahwa t-hitung 3,096 dengan nilai 

signifikan sebear 0,003 < 0,05, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa product quality (X2) 

berpengaruh positif terhadap repurchase 

intention (Y) smartphone merek Apple di 

Kota Denpasar.  

Dengan demikian hipótesis kedua (H2) 

teruji kebenaranaya. 

3) Pengaruh lifestyle (X3) terhadap 

repurchase intention (Y) menunjukan nilai 

bahwa t-hitung 4,611 dengan nilai 

signifikan sebear 0,000 < 0,05, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Lifestyle (X3) 

berpengaruh positif terhadap repurchase 

intention (Y) smartphone merek Apple di 

Kota Denpasar.  

Dengan demikian hipótesis ketiga (H3) 

teruji kebenaranya. 

 

IV. PENUTUP  

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1) Brand image berpengaruh positif 

terhadap repurchase intention 

smartphone merek Apple pada pengguna 

iPhone di Kota Denpasar. Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan yang 

terjadi pada Brand image smartphone 

merek Apple akan mampu meningkatkan 

repurchase intention yang dimiliki 

pengguna iPhone di Kota Denpasar. 

2) Product quality berpengaruh positif 

terhadap repurchase intention 

smartphone merek Apple pada pengguna 

iPhone di Kota Denpasar. Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan yang 

terjadi pada product quality smartphone 

merek Apple akan mampu meningkatkan 

repurchase intention yang dimiliki 

pengguna iPhone di Kota Denpasar. 

3) Lifestyle berpengaruh positif terhadap 

repurchase intention smartphone merek 

Apple pada pengguna iPhone di Kota 

Denpasar. Dalam penelitian ini variable 

lifestyle memiliki pengaruh yang 

dominan terhadap peningkatan 

Tabel 5.18 

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R 
2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,811a 0,657 0,648 1.105 

a. Predictors: (Constant), Lifestyle, Product Quality, Brand Image 

Sumber: Data diolah, 2023 (Lampiran 6) 

Tabel 5.20 

Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.673 .775   2.159 .003 

Brand Image .387 .100 .365 3.871 .000 

Product 

Quality 
.101 .033 .186 3.096 .003 

Lifestyle .469 .102 .424 4.611 .000 

a. Dependent Variable: Repurchase Intention 

Sumber: Data diolah, 2023 (Lampiran 6) 
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repurchase intention, hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan yang 

terjadi pada lifestyle pada pengguna 

iPhone di Kota Denpasar akan mampu 

meningkatkan repurchase intention 

yang dimiliki pengguna iPhone di 

Kota Denpasar. Dengan hal tersebut 

sangat penting bagi perusahaan untuk 

selalu memperhatikan tren dan 

preferensi pengguna dalam gaya hidup 

dan teknologi. 

 

KEKURANGAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan ada beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

repurchase intention dalam 

penelitian ini hanya terdiri dari tiga 

variable yaitu pengaruh brand 

image, product quality dan lifestyle 

adalah sebesar 64,8% sedangkan 

sisanya 35,2% dipengaruhi oleh 

factor-faktor lainnya di luar model 

penelitian ini. 

b) Penelitian ini dilakukan dalam suatu 

periode waktu tertentu (cross 

sectional), namun mengingat bahwa 

lingkungan dan kebutuhan bersifat 

dinamis, maka penting untuk 

melaksanakan penelitian ini 

kembali di masa mendatang. 

SARAN PENELITIAN 

Berdasarkan uraian kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian di atas, maka 

dapat disampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan Apple  

a) Pernyataan dari indikator 

variabel Brand image yang 

dimiliki smartphone merek Apple 

secara keseluruhan masuk 

kedalam kategori baik. 

Pernyataan pada variabel brand 

image  dengan skor rata-rata 

tertinggi yaitu  ”Saya merasa 

lebih berkelas ketika 

menggunakan smartphone merek 

Apple”. Melihat hasil penelitian 

tersebut maka perusahaan Apple 

dapat melakukan survey 

kepuasan dan pengalaman 

pengguna selama menggunakan 

iPhone untuk digunakan dalam 

bahan evaluasi guna 

mempertahankan brand image 

yang kuat dan berklas.  

b) Pernyataan dari indikator variabel 

Product quality yang dimiliki 

smartphone merek Apple secara 

keselruhan masuk dalam kategori 

Baik. Pernyataan pada variabel 

product quality  dengan skor  rata-

rata tertinggi yaitu ” Smartphone 

merek Apple memiliki system 

keamanan data yang baik dan dapat 

dihandalkan”. Melihat hasil 

penelitian tersebut maka 

perusahaan Apple dapat terus 

mengembangakn dan 

meningkatkan fitur keamanan pada 

sistem operasi IOS dan perangkat 

keras iPhone, agar pengguna tetap 

merasa aman saat menggunakan 

iPhone.  

c) Seluruh pernyataan dari indikator 

variabel Lifestyle masuk kedalam 

kategori baik dan terbukti 

memberikan dampak yang paling 

dominan dalam peningkatan 

repurchase intenton. Pernyataan 

dari indikator variabel lifestyle 

dengan skor rata-rata tertinggi 

yaitu ” Saya merasa bahwa 

penggunaan  Smartphone merek 

Apple membantu saya dalam 

kehidupan sehari-hari.” Melihat 

hasil penelitian tersebut maka 

perusahaan Apple dapat terus 

mengembangkan produk dengan 

menghadirkan aplikasi yang 

bermanfaat serta relevan dengan 

memahami kebutuhan dan 

preferensi pengguna dalam 

kehidupan sehari-hari yang sesuai 

dengan lifestyle dari pengguna 

iPhone. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap faktor atau 

variabel selain brand image, product 

quality, lifestyle yang dapat 

berpengaruh terhadap repurchase 

intention seperti kualitas pelayanan, 
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experiential marketing, kepuasan, 

harga, dan loyalitas agar hasilnya 

dapat dijadikan bahan evaluasi 

strategi dari sudut pandang yang 

berbeda dan dapat digeneralisir 

untuk semua perusahaan ataupun 

organisasi. 
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